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Abstrak 

Perkembangan ekonomi digital terkait dengan perilaku pengguna jejaring sosial dalam bertransaksi Pesatnya 

perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi berdampak signifikan terhadap perilaku konsumen di dunia, 

pemilihan dan keputusan pembelian. Teknologi informasi  memungkinkan untuk melakukan berbagai aktivitas secara 

cepat, akurat, tanpa batasan waktu dan tempat, sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Perubahan perilaku konsumen mengenai cara pengumpulan informasi dan  transaksi pembelian dan penjualan yang 

dilakukan harus  terus diperiksa untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang keinginan dan kebutuhan konsumen. 

Di Indonesia sangat berpotensi mempengaruhi perkembangan dunia teknologi. Perkembangan teknologi telah muncul di 

berbagai jenis bidang, terutama dalam perkembangan ekonomi digital. Ekonomi digital memiliki dampak positif dan 

negatif bagi pembangunan Indonesia. Dampak Perkembangan Ekonomi Digital menjadi wadah tersendiri bagi pemerintah 
atau masyarakat untuk menjadi wadah dalam melakukan berbagai jenis transaksi ekonomi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dampak perkembangan ekonomi digital terhadap pengguna media sosial dalam melakukan 

transaksi. Hasil dari penelitian ini adalah berkembangnya perusahaan periklanan, dan banyak perusahaan atau bisnis 

online yang menerapkan promosi penjualan di jejaring sosial untuk produknya, sehingga sangat membantu dalam 

mempromosikan dan memperluas audience. 
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1. Pendahuluan 

Di era digital saat ini, banyak sekali perkembangan yang terjadi, terutama di bidang teknologi digital. Teknologi 

informasi, khususnya teknologi digital,  berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi informasi modern, terutama 
terkait dengan komponen teknologi komputer yang  terus berkembang yang dapat diakses oleh teknologi telepon elektronik 

untuk keperluan melakukan aktivitas interaktif [1]. 

Dalam studi Tapscott (1998) menggambarkan sistem ekonomi dan sosial-politik yang memiliki karakteristik sebagai  

ruang intelijen, termasuk informasi, alat yang berbeda untuk mengakses informasi, dan kemampuan untuk memproses 

informasi dan  komunikasi. Komponen ekonomi digital pertama kali diidentifikasi sebagai industri teknologi, kegiatan e-

commerce antara bisnis dan individu, distribusi barang dan jasa digital, dukungan penjualan, khususnya, sistem dan layanan 

yang menggunakan Internet [2], [3]. Dengan adanya digital ekonomi, konsep yang tak jarang dipakai buat menyebutkan 

pengaruh dunia teknologi fakta & komunikasi, nir hanya dalam internet, namun jua dalam bidang ekonomi. Konsep ini 

sebagai sebuah pandangan mengenai hubungan antara perkembangan penemuan & kemajuan teknologi & dampaknya dalam 

ekonomi makro juga ekonomi mikro [3]. 

Dunia teknologi  saat ini berkembang pesat. Teknologi adalah ilmu yang mengajarkan keterampilan membuat alat, cara 
mengolah dan mengekstraksi benda, untuk membantu menyempurnakan suatu ilmu, keterampilan dan pengetahuan dalam 

memahami suatu alat komunikasi  berupa teknologi informasi yang bersaing di dunia dalam berbagai bidang seperti internet. 

informasi, telekomunikasi, pendidikan dan ekonomi, yang berjuang untuk dapat menyelesaikan masalah lain satu sama lain 

dan pekerjaan sehari-hari masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap tahun perkembangan  teknologi semakin 

mengglobal [4]. Teknologi bicara mulai banyak digunakan  untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat. Kehadiran teknologi 

dapat menciptakan perkembangan yang terus berkembang dalam berbagai jenis dan disiplin ilmu, terutama dalam bidang 

ekonomi. Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri  perkembangan digital dapat mempengaruhi sikap dan perilaku pengguna 

jejaring sosial dalam melakukan transaksi ekonomi [5]. 
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2. Metode Penelitian 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
Gambar 1. Jejaring Media Sosial 

 
 Penelitian ini difokuskan pada aplikasi media sosial berupa website, blog, mikroblog (Twitter), konten (YouTube, 

Instagram), dan jejaring sosial (Facebook) [6]. Di era digital saat ini,  jejaring sosial  merupakan aplikasi yang dibagikan oleh 

semua kalangan di Indonesia. Jenis data dan metode pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa metode analisis deskriptif yang merangkum pengaruh. Adapun langkah-langkah yang  peneliti lakukan untuk 

melakukan penelitian ini adalah rumusan masalah, tinjauan pustaka, analisis, dan penarikan kesimpulan. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
 Perkembangan teknologi yang berbasis pada elemen ekonomi digital tidak lepas dari dampak perkembangan teknologi 
yang berskala besar [7]. Adanya teknologi melalui media massa yang digunakan untuk transaksi ekonomi memudahkan 

pelayanan masyarakat dengan membuat kontrak bisnis hanya dengan menawarkan keputusan dan tujuan yang baik ketika 

melakukan transaksi ekonomi [8]. Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk pengembangan ekonomi digital dan 

akan berdampak besar bagi perekonomian Indonesia. dengan mempertimbangkan dampak utama pada aspek pembangunan 

ekonomi digital [9]. 

 Dampak positif ekonomi digital terhadap perilaku pengguna jejaring sosial berteknologi yang memfasilitasi 

pengumpulan informasi dan pelaksanaan transaksi tatap muka jarak jauh pada produk yang dipertukarkan. Produsen utama 

atau pelaku ekonomi  dengan sistem ini berdagang secara terus menerus [10]. Keberadaan teknologi juga dapat mempermudah 

penyediaan berbagai layanan dan dapat meningkatkan perekonomian melalui keberadaan bank yang mendukung penuh 

teknologi modern sebagai sarana transaksi ekonomi tunai [11]. Selain itu juga terdapat dampak negatif  yaitu adanya jaringan 

komunikasi dalam transaksi ekonomi yang apabila disalahgunakan dapat dengan mudah menimbulkan kecurangan yang tidak 

bertanggung jawab yang dapat merugikan banyak pihak, baik dalam bentuk produksi maupun dalam bentuk pembiayaan, 
menyebabkan komunikasi yang  dapat berimplikasi pada standar, seperti adanya sistem pencemaran nama baik dan intersepsi 

dan peretas dalam sistem transaksi ekonomi [12]. 
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Gambar 2. Dampak Positif dan Negatif Internet [13] 

 
 Salah satu dampak positif yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan media massa seperti petunjuk melakukan 

transaksi ekonomi dapat membawa kemajuan  besar dalam bidang ilmu pengetahuan, membawa kemudahan dalam 
bertransaksi ekonomi [14], maklum bisa dilakukan. memudahkan seseorang untuk membeli produk dari marketplace dan juga 

dapat memberikan keuntungan melalui berbagai inovasi jual beli online yang dapat mempermudah transaksi [15]. 

Perkembangan teknologi juga dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap transaksi ekonomi dan bisnis, 

perkembangan teknologi melalui media sosial  dapat menciptakan peluang  bisnis untuk menciptakan prospek bisnis dalam 

sistem bisnis baru saat ini [16]. Tentu saja, menghembuskan kehidupan baru dalam meningkatkan ekonomi pemasok dan 

ekonomi suatu negara. Dengan adanya media online ini dimungkinkan untuk mempermudah dalam melakukan berbagai 

kegiatan ekonomi melalui  situs jejaring sosial [17]. Misalnya, ada beberapa website yang memudahkan berjualan dan bisa 

dibilang sebagai lapak jualan seperti shopee, shop pedia dan lain-lain yang memungkinkan penjual dengan mudah menjual 

barang atau produk ke masyarakat tanpa harus keluar toko [18]. modal untuk memulai bisnis, yang kemudian mengubah 

transaksi ekonomi menjadi satu, mudah dijalankan. Dengan cara ini, upaya media sosial dapat memberikan pengaruh yang 

baik dalam meningkatkan perekonomian dengan membuat promosi bisnis sangat efektif dan nyaman untuk mendapatkan 

keuntungan yang besar sehingga pelanggan dapat dengan mudah  mendapatkan barang sesuai dengan kebutuhan mereka 
dengan meneliti pembelian melalui pasar [19]. 

 Selain bisnis online  juga dapat mempengaruhi perkembangan perusahaan periklanan, saat ini banyak perusahaan 

yang menerapkan promosi penjualan di jejaring sosial untuk produknya, sehingga perusahaan dapat terbantu dalam 

mempromosikan dan memperluas audience [20]. Selain iklan online, banyak perusahaan yang berusaha memenangkan 

promosi permanen dari promosi cetak namun tetap mengutamakan penjualan yang mudah melalui sarana online, sehingga 

konsumen dapat dengan mudah melakukan pembeliannya. Dari perkembangan ekonomi digital mempunyai dampak positif 

terhadap perilaku pengguna media sosial seperti pertumbuhan ekonomi yang semakin  dengan berkembangnya pusat-pusat 

industrialisasi di suatu wilayah dapat dengan mudah mengembangkan sarana informasi dan komunikasi suatu negara untuk 

pertumbuhan ekonomi, dengan produktivitas ekonomi suatu negara meningkat seiring permintaan dan semakin cepat dalam 

mengelola produksi sesuai permintaan pasar yang dikelola dengan sarana telekomunikasi dan dengan adanya media sosial 

dalam perkembangannya yang dapat membuka peluang kerja, dan juga memudahkan pekerja untuk tetap aktif dengan 
meningkatkan tingkat keterampilan, menambah pengetahuan, mengkomunikasikan pemahaman untuk meningkatkan 

perekonomian. Selain memiliki dampak positif, perkembangan ekonomi digital juga berdampak negatif terhadap perilaku 

pengguna jejaring sosial, yaitu persaingan di dunia bisnis yang semakin ketat, kekerasan dan terjadinya tindak kriminal akibat 

ketimpangan ekonomi. 
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Kesimpulan 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan ekonomi digital merupakan faktor penting bagi 

keberhasilan suatu bisnis, untuk itu perlu adanya peningkatan pemahaman tentang ekonomi digital bagi badan usaha agar 

dalam pengelolaannya bisnis meningkat. dalam hal distribusi pendapatan yang baik untuk bisnis masa depan dan juga dengan 
lebih menguasai teknologi digital yang  berkembang saat ini untuk menarik pelanggan pelanggan dari berbagai daerah dan 

lebih efektif dalam mempromosikan produk mereka. Teknologi memang dikatakan sangat bermanfaat bagi semua orang, 

terutama meningkatkan kebutuhan untuk melakukan transaksi ekonomi guna meningkatkan kebutuhan ekonomi pengguna. 

Berbagai jenis perdagangan dibuat dengan menggunakan teknologi sebagai platform yang bagus untuk meningkatkan strategi 

pengguna bisnis, yang cenderung digunakan oleh para pedagang dan banyak perusahaan untuk meningkatkan bisnis mereka, 

khususnya mereka menggunakan teknologi media sosial yang  unggul untuk melakukan transaksi jual beli.  

Sebagai pelaku ekonomi, kita harus mampu menggunakan teknologi sebagai alat yang efektif dan aktif untuk 

melakukan transaksi. Kegiatan aktif dalam pelaksanaan transaksi tersebut merupakan kemampuan untuk meningkatkan 

produktivitas dunia industri dalam menghasilkan transaksi ekonomi, yang menjadikan pengumpulan informasi akurat dan up-

to-date mungkin sebagai sarana transaksi tunai. Namun  dengan adanya teknologi yang canggih dan penjualan suatu produk 

yang dibuat secara global di dunia sekarang ini masih membutuhkan kehati-hatian dan pemahaman agar penjualannya tidak 

merugikan konsumen hal ini agar tujuan penyebaran penjualan sebagai hoax/scam dapat dengan mudah dihilangkan. Oleh 
karena itu, sikap bijak terhadap segala bentuk promosi barang dan jasa di Internet diperlukan setiap konsumen dengan  

meningkatkan pengetahuan tentang produk untuk membeli atau mengidentifikasi kebutuhan. Melalui upaya tersebut,  dampak 

negatif  internet dapat diminimalisir. 
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